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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh reward dan efikasi diri terhadap
kinerja karyawan serta apakah targeting dapat memediasi hubungan antara reward dan efikasi
diri dengan kinerja karyawan Bank Sumut Syariah. Penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif dengan model path analisis dan menggunakan data primer melalui penyebaran
kuesioner. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 responden dengan model Teknik pengukuran
menggunakan skala likert. Data di proses melalui program spss versi 23.00 dengan Teknik
analisis regresi linear berganda dengan koefisien determinasi sebesar 75.4%. Hasil dari uji yang
dilakukan menunjukkan bahwa 1) reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan, 2) Efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan, 3)
Targeting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sumut Kantor
Cabang Syariah Medan, 4) Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap targeting, 5)
Efikasi diri tidak berpengaruh signifikan terhadap targeting, 6) Reward dapat memediasi kinerja
karyawan PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan, 7) Efikasi diri tidak dapat memediasi
kinerja karyawan PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan.

Kata kunci— Kinerja Karyawan, Reward, Efikasi Diri, Targeting

Abstract

This study aims to determine the effect of reward and self-efficacy on employee
performance and whether targeting can mediate the relationship between reward and self-
efficacy with employee performance at Bank Sumut Syariah. This study uses a quantitative
methodology with a path analysis model and uses primary data through questionnaires. The
sample in this study were 34 respondents with a measurement technique model using a Likert
scale. The data is processed through the SPSS version 23.00 program with multiple linear
regression analysis techniques with a coefficient of determination of 75.4%. The results of the
tests conducted show that 1) reward has a positive and significant effect on the performance of
employees of PT. Bank Sumut Medan Syariah Branch Office, 2) Self-efficacy has a positive and
significant effect on the performance of employees of PT. Bank Sumut Medan Syariah Branch
Office, 3) Targeting has a positive and significant effect on the performance of employees of PT.
Bank Sumut Medan Syariah Branch Office, 4) Rewards have a positive and significant effect on
targeting, 5) Self-efficacy has no significant effect on targeting, 6) Rewards can mediate the
performance of PT. Bank Sumut Syariah Medan Branch Office, 7) Self-efficacy cannot mediate
the performance of PT. Bank of North Sumatra Sharia Branch Office Medan.

Keywords—~Performance, Reward, Self Efficacy, Targeting
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PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan atau organisasi, Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari
sumber potensi yang akan membawa organisasi untuk mencapai tujuannya. Sumber Daya
Manusia tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan dan kinerja suatu organisasi. Produktivitas dan
loyalitas tenaga kerja kepada perusahaan akan memberikan dampak nyata terhadap
perkembangan dan pertumbuhan organisasi. Dalam suatu perusahaan atau organisasi, Sumber
Daya Manusia merupakan bagian dari sumber potensi yang akan membawa organisasi untuk
mencapai tujuannya. Sumber Daya Manusia tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan dan kinerja
suatu organisasi. Produktivitas dan loyalitas tenaga kerja kepada perusahaan akan memberikan
dampak nyata terhadap perkembangan dan pertumbuhan organisasi.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi
kepada perusahaan atau organisasi. Kinerja dapat berjalan baik apabila karyawan mendapatkan
gaji sesuai harapan, mendapatkan pelatihan dan pengembangan, lingkungan kerja yang kondusif
dan mendapatkan perlakuan yang sama.

Bank Sumut Syariah adalah salah satu lembaga perbankan terbesar di provinsi Sumatera
Utara yang tidak semua karyawannya berasal dari latar belakang Pendidikan keuangan Syariah,
karena pada saat rekrutmen karyawan, calon karyawan yang berasal dari seluruh jurusan dapat
mengikuti proses rekrutmen. Selain itu, karyawan pada Bank Sumut Syariah kurang totalitas
dalam menyelesaikan tugasnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pimpinan
operasional, yang menjelaskan bahwa pekerjaan karyawan sering menumpuk dari hari ke hari
dikarenakan kurangnya totalitas dalam melakukan pekerjaan. Upaya yang dilakukan agar
tercapainya target yang ditetapkan adalah dengan pemberian reward. Reward merupakan salah
satu elemen yang dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh suatu perusahaan untuk memotivasi
karyawan agar dapat memberikan kontribusi yang lebih maksimal.

Upaya yang dilakukan agar tercapainya target yang ditetapkan adalah dengan pemberian
reward. Reward merupakan salah satu elemen yang dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh
suatu perusahaan untuk memotivasi karyawan agar dapat memberikan kontribusi yang lebih
maksimal. Tindakan yang dilakukan karyawan dalam pencapaian prestasi dalam pekerjaannya,
wajar mendapatkan sebuah apresiasi, sebagai ungkapan terima kasih dan perhatian kita. Reward
merupakan imbalan yang diberikan perusahaan terhadap karyawan berdasarkan Kinerja yang
dilakukannya. Reward dilakukan untuk menumbuhkan persaan diterima (diakui) di lingkungan
kerja, yang menyentuh aspek kompensasi dan aspek hubungan antara pekerja yang satu dengan
yang lainnya.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja karyawan adalah kemampuan atau keyakinan.
Teori yang membahas tentang efikasi diri adalah teori social kognitif, kinerja karyawan yang
tinggi didukung oleh kualitas personal yang tinggi, dimana kualitas personal akan memunculkan
keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, keadaan ini akan mengarahkan individu merasa
gairah dalam bekerja sehingga individu merasa puas terhadap hasil kerjanya.

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Shafuwandi yang
dilakukan pada tahun 2019, dapat diketahui bahwa Reward dan Kinerja berhubungan secara
positif. Hasil penelitian ini menunjukka bahwa Reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi reward yang diterima maka
akan semakin baik kinerja karyawan tersebut.

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Fajri Rafsanjani yang
dilakukan pada tahun 2020, dapat diketahui bahwa pengaruh efikasi diri berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Surya Anugerah Globalindo.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori atau
hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka (quantitative)
dan melakukan analisis data dengan prosedur statis dan permodelan sistematisMakalah
hendaknya memuat tulisan yang berisi.

Lokasi Penelitian

Adapuan lokasi penelitian ini dilaksanakan di Bank Sumut Kantor Cabang Syariah
Medan, Comp. Centrium No. 4 JI. Brigjend Katamso, Kec. Medan Maimun, Kabupaten Kota
Medan.

Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 10 (sepuluh) bulan dari bulan Oktober
2021 sampai Juli 2022.

Populasi

Populasi Menurut Sugiyono adalah wilayah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
terdiri : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaktetistik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang
dimaksud adalah seluruh karyawan Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan sebanyak 34
orang karyawan yang bekerja di Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan.

Sampel

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Sampel
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Hal ini didasarkan bahwa jumlah populasi penelitian relatif cukup kecil. Istilah lain dari sampel
jenuh adalah sensus. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank Sumut Kantor
Cabang Syariah Medan yang berjumlah 34 orang.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahap selanjutnya yang harus diselesaikan dalam
penelitian setelah dilakukan pengumpulan data. Teknik dan instrument pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnys.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa saja yang bisa diharapkan dari responden.

2. Wawancara

Merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak
yaitu pewawancara sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai
atau narasumber yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah penjelasan dari variabel serta indikator yang menyusun setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 3. 1 Variabel dan Indikator Penelitian

No | Variabel Definisi Indikator

1 Reward (X;) Reward (X;) atau penghargaan 1) Gaji
adalah sebuah bentuk apresiasi 2) Insensif
kepada suatu prestasi tertentu 3) Tunjangan
yang diberikan, baik oleh dan 4) Promosi
dari perorangan maupun suatu
lembaga yang biasanya
diberikan dalam bentuk material
atau ucapan.

2 Efikasi Diri (X;) Efikasi Diri (X;) adalah suatu 1) Tingkat
keyakinan seseorang terhadap Kesulitan
kemampuannya untuk mengatur 2) Kekuatan
dan  melaksanakan tidakan- 3) Luas
tindakan untuk mencapai tujuan bidang
yang ditetapkan, dan berusaha tingkah
untuk menilai tingkatan dan laku
kekuatan di seluruh kegiatan dan
pekerjaan.

3 Targeting (2) Targeting (Z2) adalah proses 1) Spesialis
mengevaluasi dan memilih satu pasar
atau beberapa segmen pasar yang 2) Spesialis
dinilai paling menarik untuk produk
dilayani dengan program 3) Pelayanan
pemasaran spesifikasi penuh
perusahaan.

4 Kinerja (Y) Kinerja (Y) adalah hasil kerja 1) Kualitas
secara kualitas dan kuantitas 2) Kuantitas
yang dicapai oleh seorang 3) Kerja sama
karyawan dalam melaksanakan 4) Tanggung
pekerjannya  sesuai  dengan jawab
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitas dapat
dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor
konstruk atau variable. Sedangkan skor masing — masing item pernyataan valid atau tidak,
maka ditetapkan kriteria statistic sebagai berikut:
1) Jika r hitung > r table dan bernilai positif, maka variable tersebut valid.
2) Jika r hitung < r table, maka variable tersebut tidak valid.
3) Jika r hitung > r table tetapi bertanda negative, maka H,, akan tetap ditolak
dan H, diterima.
Uji validitas variable dalam penelitian ini korelasi standar yang digunakan adalah
0.338, jadi apabila nilai Person Correlation lebih kecil dari 0.338 maka butir pernyataan
dalam kuesioner untuk variable yang digunakan tidak valid.
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Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Reward

Item Person Correlation r Table Keterangan
Pernyataan
1 0.687 0.338 Valid
2 0.675 0.338 Valid
3 0.876 0.338 Valid
4 0.714 0.338 Valid
Hasil olahan data angket melalui SPSS 23
Tabel 4. 2
Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Diri
Item Person Correlation r Table Keterangan
Pernyataan
1 0.700 0.338 Valid
2 0.587 0.338 Valid
3 0.636 0.338 Valid
4 0.725 0.338 Valid
Hasil olahan data angket melalui SPSS 23
Tabel 4. 3
Hasil Uji Validitas Variabel Targetin
Item Person Correlation r Table Keterangan
Pernyataan
1 0.850 0.338 Valid
2 0.627 0.338 Valid
3 0.743 0.338 Valid
4 0.631 0.338 Valid
Hasil olahan data angket melalui SPSS 23
Tabel 4. 4
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja
Item Person Correlation r Table Keterangan
Pernyataan
1 0.865 0.338 Valid
2 0.633 0.338 Valid
3 0.655 0.338 Valid
4 0.766 0.338 Valid

Hasil olahan data angket melalui SPSS 23

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan semua item pernyataan
yang digunakan dalam variable reward (X,), efikasi diri (X,), targeting (Z), dan kinerja

(YY) pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator
dari variable. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas
dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS yang akan memberikan
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha. Jika pengujian
dilakukan dengan metode Cronbach Alpha maka r hitung akan diwakili oleh nilai Alpha

pada table berikut ini:
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Tabel 4.5
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha
Nilai Alpha Tingkat Reliabilitas
0.0-0.20 Kurang Reliabel
0.20-0.40 Agak Reliabel
0.40 - 0.60 Cukup Reliabel
0.60 — 0.80 Reliabel
0.80 — 1.00 Sangat Reliabel

Adapun tingkat reliabilitas pernyataan variable reward (X,), variable efikasi diri
(X3), targeting (Z), dan kinerja (Y) pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Syariah
Medan berdasarkan SPSS versi 23 dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 4. 6
Hasil Uji Reliabilitas
Indikator Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Reward (X;) 0.723 Reliabel
Efikasi Diri (X,) 0.573 Cukup Reliabel
Targeting (2) 0.681 Reliabel
Kinerja (Y) 0.711 Reliabel

Hasil olahan data angket melalui SPSS 23

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas memperlihatkan variable
reward (X,), targeting (Z), dan kinerja () dinyatakan reliabel dan untuk variable efikasi
diri (X;) berada pada kategori cukup reliabel atau dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat ukur variable.

B. Uji Hipotesis
1. Analisis Jalur Persamaan Subtruktur Pertama
a) Ujit (Parsial)
Uji t (uji parsial) substruktur pertama pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4. 7
Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.983 1.816 1.643 111
Reward .765 134 781 5.722 .000
Efikasi Diri .049 112 .060 438 .664

a. Dependent Variable: Targeting

Hasil olahan data melalui SPSS 23
Hasil uji t pada table 4.16 untuk substruktur pertama ialah jika dilihat dari nilai t
diperoleh nilai t-hitung sebesar 1.643 sedangkan nilai t-tabel dengan taraf signifikan 0.05
dandf = n-k—-1=34 -2 -1 = 31 diperoleh nilai t-tabel sebesar 2.039, sehingga t-
hitung lebih besar dari t-tabel. Sehingga berdasarkan nilai signifikan dan nilai t hitung
hipotesis reward perpengaruh terhadap targeting. Dari hasil analisis menggunakan
program SPSS versi 23.0 dapat diketahui bahwa hasil uji t untuk variabel efikasi diri (X,),
diperoleh t hitung sebesar 0.438 dan nilai signifikansi sebesar 0.664. nilai signifikan
0.664 > 0.05 dengan menggunakan signifikansi (o) 0.05 dandf=n-k-1=34-2-1=
31 maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 2.039. Dengan demikian t-hitung 0.428 < t-tabel
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2.039. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak, yaitu menunjukkan
bahwa ada efikasi diri (X,) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap targeting.
b) Uji F (Simultan)
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
1 Regression 38.655 2 19.328| 14.130 .000°
Residual 42.404 31 1.368
Total 81.059 33

a. Dependent Variable: Targeting
b.  Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Reward

Hasil olahan data melalui SPSS 23
Hasil uji F pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung substruktur pertama
adalah sebesar 14.130 dengan nilai signifikan yaitu 0.000. Nilai F tabel dengan signifikan
0.05 dan dk pembilang =k —1=3 -1 =2, dk penyebut = n — k = 34 — 3 = 31 diperoleh
F tabel = 3.305. Nilai probabilitas 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga hipotesis diterima.
Dilihat dari nilai F hitung sebesar 14.130 > F tabel, ini berarti reward dan efikasi diri
berpengaruh secara bersama — sama terhadap targeting.
c) Koefisien Determinasi (R Square)
Nilai koefisien determinasi pada persamaan pertama dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.9
Nilai Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6912 AT7 443 1.170

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Reward
c. Dependent Variable: Targeting

Hasil olahan data melalui SPSS 23
Tabel di atas menjelaskan koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 0.477
pada substruktur pertama yang berarti bahwa 47,7% variabel intervening (targeting)
dapat dijelaskan oleh variabel independen (reward dan efikasi diri). Sedangkan sisanya
sebesar 52,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

2. Analisis Jalur Persamaan Substruktur Kedua
a) Ujit (Parsial)
Tabel 4. 10
Hasil uji T (Parsial) Persamaan Kedua

Coefficients?

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Sig.
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B Std. Error Beta

1  (Constant) 2.355 1.729 1.362| .183

Reward .256 .096 .316 2.681| .012

Efikasi Diri 402 145 .399 2.769| .010

Targeting .268 114 .295 2.355| .025

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil olahan data melalui SPSS 23

b)

Hasil uji t pada tabel 4.19 untuk subtruktur kedua ialah diperoleh t hitung
sebesar 2.681 dengan probabilitas sebesar 0.012. nilai probabilitas 0.012 < 0.05
dengan menggunakan signifikansi (o) 0.05 df=n—-k—-1=34-3 -1 =30, maka
diperoleh nilai t-tabel sebesar 2.042. Dengan demikian t-hitung 2.681 > t-tabel
2.042. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan Hasil uji t
untuk variabel efikasi diri (X,) diperoleh hasil t hitung sebesar 2.769 dengan
probabilitas sebesar 0.010. nilai probabilitas 0.01 < 0.05 dengan menggunakan
signifikansi (a)) 0.05 df =n -k -1 =34 — 3 -1 = 30, maka diperoleh nilai t-tabel
sebesar 2.042. dengan demikian t-hitung 2.796 > t-tabel 2.042. Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa H, diterima. Hasil uji t untuk variabel
targeting (Z) diperoleh hasil t-hitung 2.355 dengan probabilitas sebesar 0.025.
nilai signifikan 0.025 < 0.05 dengan menggunakan signifikansi () 0.05 dan df =
n—k-1=34-3-1=230, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 2.042. Dengan
demikian t-hitung 2.355 > t-tabel 2.042. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa H; diterima.

Uji F (Simultan)
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. 11
Hasil Uji F (Simultan) Substruktur Kedua
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 50.501 3 16.834| 30.717| .000P

Residual 16.440 30 .548

Total 66.941 33

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Targeting, Reward, Efikasi Diri
Hasil olahan data angket melalui SPSS 23

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 yaitu
dengan sig 0.000. Nilai F hitung sebesar 30.717 dan nilai F tabel dengan dk
pembilang =k —-1=4 -1 =3, dk penyebut = n — k = 34 — 4 = 30 diperoleh F
tabel sebesar 2.922. Nilai F hitung sebesar 30.717 lebih besar dari nilai F tabel
sebesar 2.922. Berdasarkan nilai signifikan dan nilai F hitung, hipotesis reward,
efikasi diri, dan targeting berpengaruh secara bersama — sama terhadap Kinerja
karyawan.
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c) Koefisien Determinasi (R Square)
Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1

.8697

754

.730

.740

a. Predictors: (Constant), Targeting, Reward, Efikasi Diri
Hasil olahan data angket melalui SPSS 23

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0.754 ini berarti kontribusi variabel Reward, Efikasi diri, dan targeting
secara bersama — sama dapat menjelaskan variable kinerja sebesar 75.4%
sedangkan sisanya sebesar 24.6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

C. Uji Path Analisis

Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur yang
merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda, atau analisis jalur adalah
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model
casual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori dan menentukan pola hubungan
antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak

hipotesis.

Berdasarkan tabel 4.16 dan 4.19 Maka akan menghasilkan model analisis jalur seperti di

bawah ini:

[ Reward (X;)

H,=0.765

H5=0.049

[ Efikasi Diri (X,)

Gambar 4. 1

Kinerja Karyawan (YY) ]

Model Analisis Jalur

Diuji dengan sobel test menggunakan rumus:

Sp2p3 =/P325P2% + P22SP32 + SP22SP3?

Keterangan:
P3 : Koefisien Variabel Mediasi
P2 : Koefisien Variabel Bebas
Sp2  : Standar error koefisien bebas
Sp3  : Standar error koefisien mediasi

1) Pengaruh Reward (X;) terhadap Kinerja (Y) yang dimediasi oleh Targeting

(2)

Besarnya pengaruh langsung 0.256 sedangkan pengaruh tidak langsung harus
dihitung yaitu 0.765 x 0.268 = 0.205. dengan total pengaruh 0.256 + 0.205 = 0.461.
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Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian koefisien (P2 x P3) untuk
X, sebesar 0.205 signifikan atau tidaknya diuji dengan menggunakan Sobel Test
dengan menghitung standart error dari koefisien indirect effect (Sp2p3).

Sp2p3 =VP325P22 + P22SP32 + SP22SP3?

= \/(0.268 x 0.134)% + (0.765 x 0.114)% + (0.134 x 0.114)2

=+/0.00128967174 + 0.007655841 + 0.00023335618

=+/0.00912861202

=0.009128

Berdasarkan Sp2p3 dapat menghitung nilai t statistic pengaruh mediasi dengan
rumus :

=% — 0.030552 = 3.346

Sp2p3  0.009128

oleh karena t hitung = 3.346 > dari t tabel = 2.042 maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh mediasi. Targeting dapat memediasi pengaruh Reward terhadap
kinerja. Hal ini berarti Hg diterima.

2) Pengaruh Efikasi Diri (X,) terhadap Kinerja (Y) yang dimediasi oleh

Targeting (2)

Besarnya pengaruh langsung 0.402 sedangkan pengaruh tidak langsung harus
dihitung yaitu 0.049x0.268 = 0.013132. dengan total pengaruh 0.402 + 0.013132 =
0.415132.

Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian koefisien (P2 x P3) untuk
X,sebesar 0.013132 signifikan atau tidaknya diuji dengan menggunakan Sobel Test
dengan menghitung standart error dari koefisien indirect effect (Sp2p3).

Sp2p3 =VP325P22 + P22SP32 + SP225P32

=./(0.268 x 0.112)2 + (0.049 x 0.114)% + (0.112 X 0.114)2

=+/0.00090096026 + 0.0000312034 + 0.00016302182

=+/0.00109518548

=0.03309

Berdasarkan Sp2p3 dapat menghitung nilai t statistic pengaruh mediasi dengan

rumus :

2p3 0.013132
= PP 2000002~ 0.3968
Sp2p3  0.03309

oleh karena t hitung = 0.3968 < dari t tabel = 2.042 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh mediasi. Targeting tidak dapat memediasi pengaruh
efikasi diri terhadap kinerja. Hal ini H ditolak.

Pembahasan Hasil Hipotesis

Dalam Islam, Allah pasti akan menilai semua perbuatan manusia. Allah akan menghitung
usaha dan amalan umatnya yang berusaha dan beramal. Mereka akan dapat melihat bagaimana
hasil usaha dan menerima balasan atas usaha dan amal mereka perbuat. Hasil yang didapatkan
seseorang adalah berasal daru usaha — usaha baik yang mereka lakukan dalam rangka meraih apa
yang mereka mohonkan.

Pandangan ekonomi Islam, kinerja terkait dengan segala sesuatu yang telah dilakukan
oleh seorang individu relevan dengan standar tertentu. Dalam pandangan syariat Islam, reward
merupakan hak dari orang yang bekerja dan kewajiban bagi orang yang memperkerjakan yang
disepakati dengan akad ijarah. Berkaitan dengan reward yaitu dalam bentuk upah/gaji, upah juga
harus diberikan tepat waktu. Rasulullah memerintahkan agar para pemberi kerja atau majikan
memberikan upah bagi pekerja atau buruh sebelum kering keringatnya. Perampasan terhadap
upah adalah suatu perbuatan buruk yang akan mendapat ancaman siksa dari Allah SWT. Dari
penelitian ini dapat diketahui bahwa pihak PT. Bank Sumut Syariah telah menerapkan prinsip
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reward sesuai Syariah karena pada penelitian ini didapat bahwa reward yang diberikan dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan.

Seorang karyawan yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu melakukan sesuatu
untuk mengubah kejadian — kejadian disekitar lingkungan kerjanya, sedangkan orang yang
memiliki efikasi diri yang rendah akan menganggap dirinya tidak mampu melakukan suatu
pekerjaan atau tidak dapat mengatasi masalah yang timbul dari pekerjaan. Semakin tinggi efikasi
diri seseorang maka semakin besar motivasi dan kinerja.

Hasil pengujian membuktikan bahwa targeting berpengaruh terhadap kinerja. Target
adalah sasaran (batas ketentuan) yang telah ditetapkan untuk dicapai. Kinerja dapat diketahui dan
diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar
keberhasilan tolak ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan
target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi
tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya.

Targeting yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW Kketikatlah beliau masih bekerja
dengan Khadijah yang belum menjadi istrinya. Rasulullah sangat mengenal barang apa yang
disenangi oleh penduduk dan diserap oleh pasar setempat. Rasulullah sangat professional dan
memahami baik target sehingga dapat menyenangkan hati Khadijah karena barang — barang yang
diperdagangkan oleh Rasulullah selalu cepat terjual dan sesuai dengan target yang ditetapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh reward dan efikasi
diri terhadap kinerja dengan targeting sebagai variabel intervening, maka kesimpulan yang dapat
ditarik adalah sebagai berikut :

1. Reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang
Syariah Medan.

2. Efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang
Syariah Medan.

3. Targeting berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang
Syariah Medan.

4. Reward berpengaruh berpengaruh terhadap targeting karyawan pada PT. Bank Sumut
Kantor Cabang Syariah Medan.

5. Efikasi diri tidak berpengaruh terhadap targeting karyawan pada PT. Bank Sumut Kantor
Cabang Syariah Medan.

6. Reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui targeting pada PT. Bank Sumut
Kantor Cabang Syariah Medan.

7. Efikasi diri tidak berpengaruh terhadap Kinerja karyawan melalui targeting pada PT.
Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan
Agar kinerja karyawan tetap tinggi, maka perusahaan harus tetap mempertahankan
atau dapat meningkatkan Reward, dan melakukan pelatihan efikasi diri untuk
meningkatkan optimisme pencapaian target.
2. Bagi Pemerintah
untuk Pemerintah Daerah tetap peduli serta berperan aktif untuk meningkatkan
kinerja karyawan daerah seperti mengadakan pelatihan dan pemberian reward yang
memotivasi karyawan untuk lebih giat meningkatkan kinerjanya.

162


user
Typewritten text
162


Pengaruh Reward dan Efikasi Diri Terhadap Kinerja

September 2022 | Vol. 4 | No. 3| Karyawan dengan Targeting Sebagai Variabel

Intervening

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.

19.
20.

21.
22.

23.

24.
25.
26.
27.
28.
29.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya terkait kinerja karyawan di perusahaan perlu melihat
factor — factor lain yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kinerja karyawan,
dengan lebih banyak variabel — variabel yang dapat meningkatkan kinerja karyawan,
dengan lebih melibatkan lebih banyak responden dalam melakukan penelitian yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
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